BAB IV
PENUTUP

Penciptaan komposisi ‘Anomali’ berangkat dari sebuah ide penciptaan
tentang penyimpangan terhadap pola musikal karawitan konvensional. Ide
tersebut dituangkan menjadi pola musikal yang bersifat eksperimental dalam
sebuah karya komposisi karawitan dengan bentuk minimalis. Pengolahan pola
musikal secara eksperimental merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan
pola musikal yang. menegaskan adanya beberapa penyimpangan terhadap
kebiasaan dalam karawitan konvensional. ' Oleh karena itu, karya ini secara tidak
langsung menjadi .sebuah™ ajakan bagi pelaku seni. karawitan untuk terus
bereksperimen, mengembangkan dan-menciptakan tde-ide kreatif demi kemajuan
seni karawitan tetapi tetap memperhatikan konsep, bahan, metode, media, sarana,
pengolahan, danpenyajian karya dalam menciptakan.sebuah karya komposisi
karawitan. Hal tersebut. penting bagi seorang komposer-dalam menciptakan karya

seni karawitan agar mendapat hasil karya yang baik dan memuaskan.
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DAFTAR ISTILAH

: besar.

sinstrumen gamelan yang terdiri dari 10 hingga 14 bentuk

pencon menyerupai gong horizontal kecil diletakkan di atas tali
yang direntangkan di atas bingkai kayu. Berfungsi sebagai
pembuka pada beberapa bentuk gendinng.

: motif, gaya.
: tangga nada dalam musik barat.

- tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending dalam

bentuk penyajian yangdapat dinikmati, kreatifitas dalam
kesenian tradisi atau. cara-memainkan suatu bentuk lagu atau
gending dengan benar sesuai dengan ketentuan.

- instrumen gamelan-yang terdiri dari 13 hingga 14 bilah yang

digantung dengan _tali direntangkan pada bingkai kayu di atas
resonator yang terbuat dari ruas-ruas’bambu atau seng yang dibuat
menyerupal bambu. Ada tiga jenis gender: gender panembung
atau slenthem (beroktaf rendah) gender barung (beroktaf tengah)
dan gender pénerus.(beroktaf tinggi).

*lagu, salah satu istilah' umum untuk menyebut komposisi gamelan,

secara’| tradisi_ juga digunakan untuk.menyebut nama sebuah
bentuk komposisi gamelan yang terdiri dari bentuk lamba, dados,
pangkat dhawah, dan dhawah.

> instrumen pencondengan bentuk dan ukuran besar.
: Pengelompokan ritmis dalam satu pola.

- keselarasan antara bagian-bagian atau elemen-elemen musikal

misalnya: instrumen dengan lagu, lagu dengan pemain, bentuk
penyajian dan sebagainya

- pelebaran dan penyempitan gatra dalam gending, lagu, dan

kecepatan ketukan instrumen pembawanya.

- gong gantung yang berukuran kecil.

- kendang dengan dua sisi yang diletakkan secara horizontal di

atas bingkai kayu (plangkan) dimainkan dengan cara dikebuk.
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-instrumen bentuk pencon menyerupai gong kecil berposisi

horizontal.

s susunan, gubahan (baik instrumental maupun vokal), teknik

menyusun musik agar diperoleh lagu yang indah dan harmonis.

: salah satu bentuk komposisi karawitan yang dalam satu gongan

terdiri dari 32 ketukan balungan (8 gatra), 8 tabuhan kethuk, 3
tabuhan kempul, 4 tabuhan kenong.

:tangga nada dalam gamelan, pada dasarnya ada dua macam,

laras slendro dan pelog.

- cepat lambatnya ketukan dalam irama yang terdiri dari cepat,

sedang, dan lambat:Tempo.

- menghentikan gaung dengan-cara memegang sumber bunyi

tersebut.

- ukuran ritme yang-ditentukan oleh tekanan nada dalam satu

metrum.

- ukuran panjang atau jumlah ritme dalam satu kalimat melodi.

-salah satu bentuk-kemposisi karawitan yang dalam satu gatra

terdiri dari; 4 ketukan balungan, 4 tabuhan kenong dan 2
tabuhan kempul.

: jumiaheketukan dalam satu gatra;tampah.

‘nada yang frekuensinya sama antara laras slendro dengan

pelog, dalam satu perangkat gamelan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Sinopsis ‘Anomali’

‘ANOMALDL

Tutup mata, buka telinga.
Tutup mulut, jangan bicara.

Dengarkan, dan temukan hal yang tak semestinya.
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Lampiran 2

Notasi Balok Instrumen Cello
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Lampiran 3

Pemain ‘Anomali’

Rebab A : Lugman Seno Aji
Rebab B . Roni Driyastoto
Gender Penerus : Sunoto

Gender Barung : Yustiawan Paradigma Umar

Slenthem . Diki Kurniawan
Gong : Ahmad Fatkhun/Nur Roni
Cello i Meronica, Vera

Safiah Surya
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Lampiran 4

Desain Kaos
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Depan

Belakang

82



Lampiran 5

Foto
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Pementasan komposisi ‘Anomali’
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Komposer bersama pemain karya komposisi ‘Anomali’
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Briefing. sebelum-pentas

‘Toss sik Cah!!!”
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